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SEKSI 4.2 

LABURAN ASPAL (BURAS) 

 

 

4.2.1 UMUM 

 

1) Uraian 

 

Pekerjaan ini meliputi pelaburan aspal pada lokasi perkerasan yang luasnya kecil 

menggunakan baik aspal panas, aspal cair maupun aspal emulsi untuk menutup retak, 

mencegah pelepasan butiran agregat, memelihara tambalan atau menambal lubang agar 

kedap air, memelihara perkerasan eksisting yang mengalami penuaan atau untuk tujuan 

lainnya. 

 

2) Pekerjaan Seksi Lain Yang Berkaitan dengan Seksi Ini 

 

a)  Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas : Seksi 1.8 

b)  Kajian Teknis Lapangan : Seksi 1.9 

c)  Bahan dan Penyimpanan : Seksi 1.11 

d)  Pengamanan Lingkungan Hidup : Seksi 1.17 

e)  Keselamatan dan Kesehatan Kerja : Seksi 1.19 

f)  Manajemen Mutu : Seksi 1.21 

g)  Lapis Tipis Aspal Pasir (Latasir) : Seksi 4.6 

h)  Lapis Tipis Beton Aspal (LTBA) dan Stone Matrix Asphalt 

Tipis (SMA Tipis) 

: Seksi 4.7 

i)  Laburan Aspal Satu Lapis (BURTU) dan Laburan Aspal Dua 

Lapis (BURDA)  

: Seksi 6.2 

j)  Campuran Beraspal Panas : Seksi 6.3 

k)  Campuran Beraspal Hangat : Seksi 6.4 

l)  Campuran Beraspal Panas dengan Asbuton : Seksi 6.5 

m)  Asbuton Campuran Panas Hampar Dingin : Seksi 6.6 

n)  Lapis Penetrasi Macadam dan Lapis Penetrasi Macadam 

Asbuton 

: Seksi 6.7 

o)  Pemeliharaan Jalan  : Seksi 10.1 

 

3) Standar Rujukan 

 

Standar Nasional Indonesia (SNI) : 

SNI ASTM C136:2012 : Metode uji untuk analisis saringan agregat halus dan 

agregat kasar (ASTM C136-06, IDT). 

SNI 1966:2008 : Cara uji penentuan batas plastis dan indeks plastisitas 

tanah. 

SNI 2417:2008 

 

: Cara uji keausan agregat dengan mesin abrasi Los 

Angeles. 

SNI 2439:2011 : Cara uji penyelimutan dan pengelupasan pada campuran 

agregat-aspal. 

SNI 03-4428-1997 : Metode pengujian agregat halus atau pasir yang 

mengandung bahan plastik dengan cara setara pasir. 

SNI 4798:2011 : Spesifikasi aspal emulsi kationik. 

SNI 4799:2008 : Spesifikasi aspal cair tipe penguapan sedang. 

   

SNI 03-6399-2000 : Tata cara pengambilan contoh aspal. 

SNI 6832:2011 : Spesifikasi aspal emulsi anionik. 
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SNI 06-6889-2002 : Tata cara pengambilan contoh uji agregat (ASTM D75/ 

D75M-09, IDT). 

SE No.33/SE/M/2015 : Pedoman Perancangan dan Pelaksanaan Laburan Aspal 

(Buras) 

ASTM : 

ASTM D946/946M-

09a 

: Specification for Penetration Graded Asphalt Cement 

for Use in Pavement Construction. 

 

4) Kondisi Cuaca Yang Diizinkan Untuk Bekerja 

 

Pemeliharaan dengan Laburan Aspal setempat harus dilaksanakan hanya pada 

permukaan yang kering dan tidak boleh dilaksanakan  waktu angin kencang, hujan atau 

akan turun hujan. Untuk memperoleh kondisi penguapan yang baik, aspal emulsi tidak 

boleh disemprotkan setelah jam 15.00 kecuali disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. 

Bilamana aspal panas digunakan maka temperatur perkerasan pada saat disemprotkan 

tidak boleh kurang dari 25C. 

 

5) Ketentuan Lalu Lintas 

 

Tempat kerja harus ditutup untuk lalu lintas pada saat pekerjaan sedang berlangsungdan 

selanjutnya sampai waktu yang ditentukan di mana Pengawas Pekerjaan menyetujui 

permukaan akhir dapat dibuka untuk lalu lintas.  

 

 

4.2.2 BAHAN 

 

1) Umum 

 

Tidak ada bahan yang boleh digunakan dalam pekerjaan ini sampai disetujui oleh 

Pengawas Pekerjaan. 

 

2)  Agregat Penutup  

 

a) Agregat Penutup harus terdiri atas pasir atau batu pecah halus yang bersih, 

keras, awet dan bebas dari kotoran, lempung atau benda lainnya yang dapat 

menghalangi penyelimutan yang menyeluruh oleh aspal. Pengambilan contoh 

agreat penutup yang akan digunakan harus sesuai SNI 03-6889-2002. 

 

b) Persyaratan agregat penutup yang akan digunakan harus memenuhi persyaratan 

seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.2.2.1) 

 

Tabel 4.2.2.1) Persyaratan Sifat Fisik Agregat Penutup 

 

Pengujian Standar Nilai 

Abrasi dengan mesin Los 

Angeles untuk Agregat 

tertahan No.8 (2,36 mm) 

100 putaran 
SNI 2417:2008 

Maks.8% 

500 putaran Maks.40% 

Kekekalan bentuk 

agregat terhadap  

natrium sulfat 
SNI 3407:2008 

Maks.15% 

magnesium sulfat Maks.20% 

Nilai Setara Pasir SNI 03-4428-1997 Min.50% 

Kelekatan Agregat Terhadap Aspal SNI 2439:2011 Min.95% 

Indeks Plastisitas SNI 1966:2008 Maks.4% 

 



SPESIFIKASI UMUM 2018 (Revisi 2) 
 

 4 - 15  

c) Bila diuji menurut SNI ASTM C136:2012 maka agregat penutup harus 

memenuhi gradasi sesuai dengan gradasi yang diberikan dalam Tabel 4.2.2.2) 

di bawah. Tipe 1 digunakan di atas permukaan bertekstur halus seperti Lataston 

(HRS) dan Tipe 2 digunakan di atas permukaan bertekstur kasar seperti Laston 

(AC). 

Tabel 4.2.2.2) Gradasi Agregat Penutup  

 

Ukuran Ayakan Persen Berat Yang Lolos 

ASTM (mm) Tipe 1 Tipe 2 

⅜” 9,5  100 

No.4 4,75 100 85 - 100 

No.8 2,36 80 - 100 0 - 40 

No.30 0,600 0 - 30 - 

No.200 0,075 0 - 5 0 - 5 

 

3)  Aspal 

 

Aspal yang dapat digunakan adalah aspal keras Pen.80-100 (dapat dibuat dari Aspal 

Keras Pen.60-70 yang dicampur dengan Oli Pelumas SAE 40 sekitar 2 - 3 % terhadap 

berat total campuran) sesuai dengan ASTM D946/946M-09a, aspal cair MC250 atau 

MC 800 sesuai dengan SNI 4799:2008, dan aspal emulsi sesuai dengan yang 

ditunjukkan dalam Tabel 4.2.2.3). Pengambilan contoh aspal harus dilaksanakan sesuai 

dengan SNI 06-6399-2000.  

 

Tabel 4.2.2.3) Pesyaratan Aspal Emulsi untuk Laburan Aspal 

 

Jenis Aspal Emulsi Standar Rujukan 

Aspal Emulsi : - MS-1 SNI 6832:2011 

                         - HFMS-2 2) SNI 6832:2011 

                         - RS-1 SNI 6832:2011 

                         - CRS-11) SNI 4798:2011 

Catatan : 

1)    Pengujian pencampuran semen (cement mixing) dan stabiltas penyimpanan (storage stability) 

tidak disyaratkan 

2) HFMS-2 : High Float Medium Setting dengan viskositas tinggi 

3) Akhiran 1 : viskositas rendah, disimpan di tempat yang temperaturnya lebih rendah.  

4) Akhiran 2 : viskositas tinggi, disimpan di tempat yang btemperaturnya lebih tinggi.  
 

 

 

4.2.3 KUANTITAS AGREGAT DAN ASPAL 

 

Takaran agregat dan aspal yang digunakan harus disetujui terlebih dahulu oleh 

Pengawas Pekerjaan sebelum  pekerjaan dimulai dan harus sesuai dengan Tabel 

4.2.3.1). Penyesuaian takaran ini mungkin diperlukan selama Kontrak jika dipandang 

perlu oleh Pengawas Pekerjaan untuk memperoleh mutu pekerjaan yang disyaratkan.  

Takaran aspal yang lebih tinggi harus digunakan bilamana gradasi agregat mendekati 

batas atas dari amplop gradasi yang disyaratkan dan takaran yang lebih rendah harus 

digunakan bilamana gradasi agregat mendekati batas bawah dari amplop gradasi yang 

disyaratkan. 
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Tabel 4.2.3.1) : Takaran Agregat dan Aspal Yang Digunakan 

 

Bahan Satuan 
Takaran Penggunaan Untuk Variasi Tekstur 

Halus Kasar 

Aspal (residu) liter/m2  0,60 – 0,86 0,87 – 1,00 

Agregat Penutup kg/m2 7,00 – 7,70 7,80 – 8,60 

 

 

4.2.4 PERALATAN 

 

Ketentuan Pasal 6.7.4 dari Spesifikasi ini harus berlaku. 

 

 

4.2.5 PELAKSANAAN 

 

1) Persiapan Permukaan Yang Akan Dilabur 

 

Permukaan perkerasan harus dibersihkan dengan menggunakan sapu atau kompresor, 

dan harus bebas dari genangan air. Retakan yang lebar harus diperbaiki sesuai dengan 

Seksi 10.1 dari Spesifikasi ini. 

 

2) Pemakaian Aspal 

 

Cara pemakaian bahan aspal harus disetujui secara tertulis oleh Pengawas Pekerjaan 

dan harus dilaksanakan dengan ketat. Mesin penyemprot harus mampu memberikan 

distribusi aspal yang merata baik menggunakan batang penyemprot dari distributor 

aspal maupun penyemprot tangan.  Cara manual pada pelaburan untuk lokasi yang 

kecil, mungkin dapat diperkenankan menurut pendapat Pengawas Pekerjaan. Cara 

manual harus menggunakan batang penyemprot manual atau cara lain yang disetujui. 

Takaran aspal yang digunakan harus sesuai masing-masing dengan Tabel 4.2.3.1). 

  

3) Pemakaian Agregat 

 

Agregat harus ditebar segera setelah penyemprotan aspal.  Agregat dapat ditebar de-

ngan cara yang memadai (termasuk cara manual) sampai diperoleh lapisan yang, 

merata, tanpa bopeng.  Agregat harus digilas dengan menggunakan pemadat roda karet 

yang sesuai atau pemadat roda baja dengan berat kotor tidak kurang dari satu ton.  

Setelah pemadatan selesai dilaksanakan, kelebihan agregat yang lepas harus disapu dari 

permukaan perkerasan. 

 

 

4.2.6 PENGENDALIAN DAN PENGUJIAN MUTU LAPANGAN 

 

1) Bahan   

 

a) Penyimpanan agregat harus dijaga kebersihannya dari benda asing. 

 

b) Penyimpanan aspal dalam drum harus dengan cara tertentu agar supaya tidak 

terjadi kebocoran atau kemasukan air. 

 

c) Temperatur pemanasan aspal harus seperti yang disyaratkan dalam Tabel 

4.2.6.1). 
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Tabel 4.2.6.1) Ketentuan Temperatur Penyemprotan Aspal 

 

Jenis Aspal Temperatur Penyemprotan (C) 

Aspal Keras Pen.80-100 145 - 155 

Aspal Cair MC 250 80 - 90 

Aspal Cair MC 800 105 - 115 

Aspal Emulsi Tidak perlu dipanaskan 

 

2) Kecakapan Kerja 

 

Bilamana laburan aspal dilaksanakan setengah lebar jalan, suatu lajur semprotan aspal 

selebar 20 cm harus dibiarkan terbuka dan tidak boleh diberi agregat penutup  agar 

dapat menyediakan bagian tumpang tindih (overlap) bahan aspal bilamana lajur yang 

bersebelahan dilaksanakan.  

 

3) Lalu Lintas 

 

Lalu lintas diizinkan melewati permukaan laburan aspal setelah beberapa jam selesai 

dikerjakan, seperti yang disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. Periode tipikal berkisar 

antara 2 sampai 4 jam. Pengendalian Lalu Lintas harus memenuhi ketentuan Seksi 1.8 

dari Spesifikasi ini. 

 

 

4.2.7 PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN 

 

1) Cara Pengukuran  

 

a) Kuantitas yang diterima untuk pengukuran tidak boleh meliputi lokasi dengan 

takaran penghamparan yang masih kurang dari yang dapat diterima atau setiap 

bagian yang terkelupas. 

 

b) Kuantitas yang diukur untuk pembayaran laburan aspal adalah dalam satuan 

meter persegi yang terhampar di lapangan. 

 

2) Dasar Pembayaran 

 

Kuantitas yang sebagaimana disyaratkan di atas harus dibayar menurut Harga Kontrak 

per satuan pengukuran, untuk Mata Pembayaran yang tercantum di bawah ini dan dalam 

Daftar Kuantitas dan Harga, di mana harga dan pembayaran tersebut harus merupakan 

kompensasi penuh untuk pembersihan, pembuangan kotoran, semua bahan, 

penghamparan dan pemadatan, termasuk semua tenaga kerja, alat, pengujian, alat-alat 

kecil dan hal-hal yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan seperti yang 

diuraikan dalam Seksi ini. 

 

Nomor Mata 

Pembayaran 

Uraian Satuan 

Pengukuran 

   

 4.2.(1) Laburan Aspal (Buras)  Meter Persegi  
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